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ABSTRAK

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan serius di kawasan perkotaan dan
semi-perkotaan, terutama akibat rendahnya kesadaran masyarakat terhadap potensi ekonomi dan nilai
lingkungan dari limbah domestik. Ibu-ibu rumah tangga memiliki peran strategis dalam pengelolaan sampah,
namun keterbatasan pengetahuan mengenai komunikasi lingkungan dan branding produk sering kali
menghambat pemanfaatan sampah sebagai peluang usaha. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ibu-ibu rumah tangga dalam praktik komunikasi lingkungan melalui
penguatan keterampilan branding pengelolaan sampah sebagai peluang usaha berbasis komunitas. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang mengombinasikan ceramah, diskusi interaktif,
simulasi, dan praktik langsung pembuatan serta promosi produk daur ulang. Sasaran kegiatan adalah kelompok
ibu-ibu rumah tangga yang terlibat langsung dalam aktivitas pengelolaan sampah domestik. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep komunikasi lingkungan, kemampuan
menyusun narasi dan identitas produk daur ulang, serta keberanian dalam mengomunikasikan dan
mempromosikan produk melalui media komunitas. Peserta mulai memandang sampah tidak hanya sebagai
residu rumah tangga, tetapi sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan simbolik. Kegiatan
ini menyimpulkan bahwa integrasi komunikasi lingkungan dan strategi branding berpotensi menjadi model
pemberdayaan perempuan yang efektif dalam mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan sekaligus
membuka peluang usaha mikro berbasis komunitas.

Kata kunci: Komunikasi Lingkungan, Branding, Pengelolaan Sampah, Pemberdayaan Perempuan, Pengabdian
Kepada Masyarakat

ABSTRACT

Household waste management remains a serious challenge in urban and semi-urban areas, particularly due
to the low level of public awareness regarding the economic potential and environmental value of domestic
waste. Housewives play a strategic role in household waste management; however, limited knowledge of
environmental communication and product branding often hinders the utilization of waste as a business
opportunity. This Community Service Program aims to enhance the capacity of housewives in practicing
environmental communication through strengthening branding skills in waste management as a community-
based business opportunity. The implementation employed a participatory approach combining lectures,
interactive discussions, simulations, and hands-on practice in producing and promoting recycled products.
The program targeted groups of housewives directly involved in household waste management activities. The
results indicate an improvement in participants’ understanding of environmental communication concepts,
their ability to develop narratives and brand identities for recycled products, as well as increased confidence
in communicating and promoting these products through community media. Participants began to perceive
waste not merely as household residue, but as a resource with economic, social, and symbolic value. This
program concludes that the integration of environmental communication and branding strategies has the
potential to serve as an effective women’s empowerment model in supporting sustainable waste management
while creating community-based micro-enterprise opportunities.

Keywords: environmental communication, branding, waste management, women’s empowerment, community
service
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PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga merupakan isu lingkungan yang mendunia dan
terus berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi, perubahan pola konsumsi, dan urbanisasi
yang pesat. Sebagaimana diungkapkan oleh laporan Bank Dunia (2018), dunia kini menghasilkan
lebih dari 2 miliar ton sampah padat tahunan, yang dapat meningkat hingga 70% pada tahun 2050
jika tidak ada perbaikan dalam sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Shah et al., 2020).
Di samping itu, kondisi ini berkontribusi pada penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan publik,
terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia (Giao et al., 2023; Peristiowati & Hariyono,
2023).

Di Indonesia, sebagian besar sampah dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dan mayoritas masih
diolah dengan metode konvensional, seperti pembuangan di tempat pembuangan akhir (TPA) dan
pembakaran terbuka (Widiyanto et al., 2019; Praktik semacam ini tidak hanya menciptakan masalah
lingkungan tetapi juga berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat. Penelitian menunjukkan
bahwa sampah rumah tangga dapat mengeluarkan polutan berbahaya yang berdampak pada kualitas
udara, air, dan tanah, serta dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti asma, penyakit
pernapasan, dan infeksi (Baby et al., 2020; Alabi et al., 2023). Dengan demikian, pengelolaan
sampah yang lebih etis dan efektif menjadi sangat penting demi mempertahankan kualitas hidup
masyarakat dan keberlanjutan lingkungan.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menegaskan pentingnya pengelolaan sampah yang berbasis sumber dan partisipasi masyarakat
sebagai strategi utama dalam pembangunan berkelanjutan (Arbi et al.,, 2023; Peristiowati &
Hariyono, 2023). Strategi ini bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dan
meningkatkan penanganan melalui sistem yang lebih terintegrasi dan partisipatif. Namun,
efektivitas kebijakan tersebut sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat, terutama di
tingkat rumah tangga sebagai produsen sampah terbesar.

Dalam konteks ini, komunikasi lingkungan menjadi instrumen penting untuk membangun
kesadaran dan mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah (Ma et al., 2023;
Widowaty & Permatasari, 2023). Keterlibatan masyarakat dapat dipicu lewat kampanye edukatif
yang efektif, meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang baik, dan
mempromosikan praktik daur ulang serta pengurangan sampah. Penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan praktik pengelolaan sampah di kalangan masyarakat dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada metode pembuangan yang tidak ramah lingkungan dan mendorong pengolahan
sampah yang lebih berorientasi pada keberlanjutan (Widiyanto et al., 2019; Tian et al., 2024).

Keterlibatan masyarakat merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan
pengelolaan sampah. Partisipasi aktif dari individu dan komunitas dapat mendorong perubahan
perilaku dalam tindakan pengelolaan sampah tanggung jawab (Arbi et al., 2023; Al-Shahed et al.,
2016). Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas serta insentif untuk
meningkatkan keterlibatan individual dapat menghasilkan hasil yang lebih positif dalam
pengelolaan sampah (Ma et al., 2023; Afiffah et al., 2023). Penyaluran informasi dan peningkatan
pemahaman masyarakat tentang dampak sampah yang tidak terkendali dapat membentuk pola
perilaku yang lebih baik, tidak hanya di tingkat rumah tangga tetapi juga di seluruh komunitas.

Perkembangan masyarakat urban di Indonesia, khususnya di kawasan padat penduduk seperti
Tangerang Selatan, menghadirkan tantangan serius dalam pengelolaan sampah rumah tangga.
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2023), Indonesia
menghasilkan lebih dari 68 juta ton sampah per tahun, dan sekitar 40% di antaranya berasal dari
aktivitas rumah tangga Haryono et al. (2023). Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat
menimbulkan pencemaran tanah, air, dan udara, serta menimbulkan berbagai masalah sosial seperti
banjir, bau tidak sedap, dan risiko penyakit (Nirwana, 2023).

Di Tangerang Selatan, praktik membakar sampah masih menjadi kebiasaan umum masyarakat
karena dianggap lebih praktis dibandingkan membuang ke TPS atau mengolahnya menjadi barang
bermanfaat. Kebiasaan ini menunjukkan rendahnya kesadaran akan potensi ekonomi dari limbah
domestik. Padahal, menurut World Bank (2022), konsep ekonomi sirkular mampu meningkatkan
nilai ekonomi dari sampah hingga 30% melalui kegiatan daur ulang, pengomposan, dan inovasi
berbasis limbah (Irianti & Prasetyoputra, 2019). Artikel ini menekankan bahwa kebijakan
pengelolaan sampah harus melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat untuk mengubah perilaku
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dan meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan
(Widiyanto et al., 2019).

Praktik pembakaran sampah yang umum terjadi di Tangerang Selatan tidak hanya mencemari
lingkungan tetapi juga berpotensi menimbulkan risiko kesehatan bagi penduduk sekitar. Menurut
penelitian, pembakaran sampah rumah tangga yang tidak terkendali menciptakan banyak polutan
berbahaya yang dapat mempengaruhi kualitas udara dan kesehatan masyarakat (Pujiana et al.,
2024). Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah domestik perlu ditingkatkan,
terutama dalam mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan, seperti pemisahan limbah dan
daur ulang (Khairiyah et al., 2023).

Keberadaan program-program komunitas yang mendidik masyarakat tentang pengelolaan sampah
dan penerapan ekonomi sirkular dapat mendorong perubahan perilaku yang positif. Misalnya,
program edukasi yang melibatkan pengelolaan sampah berbasis bank sampah telah menunjukkan
hasil positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah
(Widiyanto et al., 2019).

Pada tingkat komunitas, pengelolaan sampah rumah tangga masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama pada kelompok ibu-ibu rumah tangga yang berperan langsung dalam aktivitas domestik
sehari-hari. Berbagai laporan media dan kajian pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
meskipun kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan relatif sudah terbentuk,
kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah secara kreatif dan bernilai ekonomi masih
terbatas. Ibu-ibu rumah tangga cenderung memandang sampah sebagai residu yang harus dibuang,
bukan sebagai sumber daya yang dapat diolah dan dikomunikasikan nilainya kepada pihak lain.
Selain itu, keterbatasan pengetahuan mengenai komunikasi lingkungan dan branding produk
menyebabkan potensi ekonomi dari pengelolaan sampah tidak berkembang secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pengurus RT/RW serta kelompok PKK
mitra kegiatan, ditemukan bahwa sebagian besar ibu-ibu telah melakukan pemilahan sampah secara
sederhana, namun belum memiliki keterampilan untuk mengemas hasil pengelolaan tersebut menjadi
produk yang memiliki identitas, cerita, dan daya tarik pasar. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan nyata akan program pendampingan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis
pengolahan sampah, tetapi juga pada aspek komunikasi dan branding sebagai kunci pembentukan
peluang usaha berbasis lingkungan.

Potensi ini sangat relevan untuk dikembangkan di tingkat komunitas perempuan atau ibu rumah
tangga yang memiliki peran strategis dalam manajemen limbah domestik. Sayangnya, pemanfaatan
potensi tersebut masih terbatas karena kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan strategi
komunikasi yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku Andriani et al. (2023). Oleh karena
itu, diperlukan strategi komunikasi pemasaran yang tidak hanya mempromosikan produk atau
layanan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai perilaku berkelanjutan (Wijayanti, 2025).

Strategi komunikasi pemasaran dalam konteks pengelolaan sampah oleh ibu rumah tangga dimaknai
sebagai upaya memasarkan nilai-nilai keberlanjutan dan mengubah paradigma masyarakat dari
“menghindari sampah” menjadi “mengelola sampah” (Fajeriana, 2025). Pendekatan ini
menempatkan komunikasi sebagai alat pemberdayaan sosial. Sejalan dengan teori pemasaran sosial
(Andreasen, 1995), prinsip pemasaran dapat diterapkan untuk mempengaruhi perilaku sosial demi
kepentingan publik (Khalik et al., 2025).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan sampah yang melibatkan
perempuan dalam komunitas dapat memberikan dampak positif tidak hanya dalam mengurangi
volume sampah, tetapi juga dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan mereka dalam
pengelolaan lingkungan (Wibowo et al., 2024). Dengan demikian, pelatihan dan penyuluhan yang
mengedepankan partisipasi aktif perempuan dapat memperkuat upaya keberlanjutan dalam
pengelolaan sampah domestik.

Strategi komunikasi yang efektif harus menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Pendekatan
emotional appeal seperti pesan “sampahmu menyelamatkan masa depan anakmu” terbukti lebih
menggugah partisipasi dibandingkan pesan rasional. Ibu rumah tangga juga memegang posisi
penting dalam siklus konsumsi dan produksi rumah tangga, sehingga memiliki potensi besar dalam
membentuk budaya keberlanjutan (Fakih, 2012).
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Meskipun berbagai program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat telah dilakukan dalam
bidang pengelolaan sampah, sebagian besar kegiatan masih menitikberatkan pada edukasi teknis,
seperti pemilahan sampah, pembuatan kompos, atau kerajinan daur ulang. Pendekatan tersebut sering
kali belum secara sistematis mengintegrasikan aspek komunikasi lingkungan dan branding sebagai
strategi untuk meningkatkan nilai sosial dan ekonomi dari hasil pengelolaan sampah. Celah inilah
yang menjadi dasar pengembangan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini. Kegiatan ini
menawarkan kebaruan dengan mengombinasikan praktik komunikasi lingkungan, storytelling
produk, dan branding sederhana yang kontekstual dengan kehidupan ibu-ibu rumah tangga.
Pendekatan ini memposisikan ibu-ibu bukan hanya sebagai pelaksana teknis pengelolaan sampah,
tetapi sebagai komunikator lingkungan dan pelaku ekonomi mikro yang mampu menyampaikan nilai
produk secara persuasif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada perubahan
perilaku lingkungan, tetapi juga pada rekayasa sosial-budaya yang mendorong kemandirian dan
kreativitas ekonomi berbasis komunitas.

Namun, rendahnya literasi digital dan ekonomi menjadi kendala. Banyak ibu rumah tangga belum
menyadari bahwa sampah memiliki nilai jual dan dapat diolah menjadi produk bernilai tambah.
Pendekatan communication for empowerment (Servaes, 2008) menjadi relevan untuk memperkuat
kapasitas individu agar mampu bertindak.

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan kesadaran ibu
rumah tangga dalam mengelola sampah rumah tangga secara produktif melalui pendekatan
komunikasi pemasaran berbasis lingkungan. Tujuan utama program ini adalah menumbuhkan
perilaku berkelanjutan, memperkuat literasi lingkungan, serta mengembangkan potensi ekonomi
sirkular di tingkat keluarga. Model ini diharapkan menjadi contoh pemberdayaan komunitas yang
dapat direplikasi di wilayah urban lain di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas ibu-ibu rumah tangga dalam praktik komunikasi lingkungan melalui
penguatan keterampilan branding pengelolaan sampah sebagai peluang usaha. Secara khusus,
kegiatan ini diarahkan untuk membekali peserta dengan pemahaman mengenai cara
mengomunikasikan nilai lingkungan dan ekonomi dari sampah rumah tangga, mengembangkan
identitas dan narasi produk daur ulang, serta memanfaatkan media sederhana sebagai sarana promosi.
Urgensi kegiatan ini terletak pada upaya menjembatani kesadaran lingkungan dengan kebutuhan
ekonomi keluarga, sehingga pengelolaan sampah tidak berhenti pada aktivitas domestik, tetapi
berkembang menjadi praktik produktif yang berkelanjutan. Diharapkan, melalui kegiatan ini akan
terbentuk model pemberdayaan berbasis komunikasi lingkungan yang dapat direplikasi pada
komunitas lain, sekaligus berkontribusi pada penguatan peran perempuan dalam pembangunan
lingkungan dan ekonomi lokal.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan ibu-ibu rumah tangga sebagai aktor utama dalam praktik komunikasi lingkungan.
Program ini berfokus pada peningkatan kapasitas peserta dalam memahami dan memanfaatkan
teknik branding untuk pengelolaan sampah yang bernilai ekonomi. Metode pelaksanaan
mengintegrasikan sesi ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi langsung, dan praktik lapangan,
sehingga peserta dapat mengalami proses pembelajaran secara komprehensif. Melalui pendekatan
tersebut, kegiatan ini bertujuan membekali ibu-ibu rumah tangga dengan keterampilan komunikasi
dan kreativitas dalam mengolah sampah menjadi peluang usaha yang berkelanjutan dan berdampak
positif bagi lingkung.

Sebelum program dijalankan, tim pengabdi melaksanakan observasi lapangan serta melakukan
koordinasi intensif dengan pengurus RT/RW, ketua PKK, dan tokoh masyarakat setempat. Langkah
awal ini bertujuan untuk memahami pola pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga, termasuk
kebiasaan memilah sampah, penerimaan terhadap inovasi lingkungan, dan potensi ekonomi yang
dapat dikembangkan dari sampah rumah tangga. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu-ibu sudah terbiasa mengumpulkan sampah rumah tangga, namun belum memiliki keterampilan
komunikasi dan branding untuk mengembangkan produk daur ulang sebagai peluang usaha.
Kelompok ibu-ibu PKK yang aktif menjadi prioritas sasaran karena mereka memiliki peran strategis
dalam menyebarkan praktik pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.
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Gambar 1. Tahapan Alur Program

Pelatihan dirancang dalam rangkaian kegiatan selama tiga hari dengan fokus pada peningkatan
kapasitas komunikasi lingkungan dan branding produk daur ulang. Hari Pertama: Pengenalan
Komunikasi Lingkungan dan Manajemen Sampah. Materi diberikan melalui presentasi visual, studi
kasus mengenai praktik pengelolaan sampah kreatif, dan sesi diskusi terbimbing. Peserta
diperkenalkan pada konsep dasar komunikasi lingkungan, cara menyampaikan pesan lingkungan
yang efektif, serta teknik sederhana memilah dan memanfaatkan sampah menjadi bahan baku produk
kreatif.

Hari Kedua: Pengenalan Branding Produk Daur Ulang. Peserta belajar mengenai prinsip dasar
branding, mulai dari penentuan identitas produk, penamaan, desain sederhana, hingga narasi produk
(product storytelling). Materi disampaikan melalui video contoh UMKM daur ulang, modul cetak,
dan alat bantu visual untuk memudahkan pemahaman. Pada sesi ini, peserta mulai mengidentifikasi
sampah rumah tangga yang potensial diolah menjadi produk bernilai jual.

Hari Ketiga: Praktik Pembuatan Produk & Komunikasi Pemasaran. Ibu-ibu dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk membuat produk daur ulang seperti keranjang dari plastik bekas, pot tanaman,
atau aksesori rumah. Setelah produk jadi, peserta berlatih membuat foto produk sederhana
menggunakan ponsel, menyusun pesan promosi, serta membuat postingan digital untuk uji coba di
WhatsApp Group atau Facebook komunitas. Sesi ini bertujuan mengintegrasikan keterampilan
produksi, branding, dan pemasaran.
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Metode simulasi digunakan untuk memastikan peserta memahami langkah-langkah komunikasi
lingkungan dan branding secara menyeluruh. Melalui role-play, kelompok peserta diminta untuk
menyusun kampanye kecil mengenai manfaat pengelolaan sampah serta mempresentasikan produk
yang telah mereka buat. Tim pengabdi memberikan umpan balik mengenai kelayakan desain produk,
kekuatan pesan promosi, serta efektivitas penyampaian cerita tentang produk tersebut.

Kegiatan ini terbukti mendorong keberanian ibu-ibu untuk berbicara di depan umum, meningkatkan
kreativitas, dan memperkuat keterampilan komunikasi mereka dalam menjelaskan nilai tambah dari
produk daur ulang. Setelah sesi praktik, dilakukan diskusi terbuka yang memberi ruang bagi peserta
untuk berbagi pengalaman mengenai tantangan pengelolaan sampah sehari-hari dan peluang usaha
yang mereka lihat. Melalui diskusi ini, tim pengabdi membantu peserta mengembangkan pemikiran
kritis mengenai pentingnya komunikasi lingkungan, termasuk bagaimana cara menghadapi resistensi
keluarga, keterbatasan waktu, dan kendala pemasaran produk. Sesi ini juga menjadi sarana untuk
memperkuat solidaritas antar peserta dalam membangun gerakan lingkungan berbasis rumah tangga.

Evaluasi dilakukan sejak tahap awal hingga akhir pelaksanaan kegiatan, meliputi:
a. Evaluasi Pra Kegiatan

Tim PKM menyebarkan survei sederhana untuk memetakan pemahaman peserta mengenai
pengelolaan sampah, komunikasi lingkungan, dan branding produk. Hasilnya menunjukkan
bahwa meskipun peserta memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan, sebagian besar belum
memahami cara mengomunikasikan nilai produk daur ulang secara efektif.

b. Evaluasi Selama Kegiatan

Tim melakukan observasi langsung terhadap partisipasi peserta dalam sesi pembuatan produk,
penyusunan pesan promosi, dan kegiatan role-play. Indikator yang diamati meliputi keterlibatan,
kemampuan teknis, kreativitas, dan kolaborasi antarpeserta. Dari pengamatan tersebut terlihat
peningkatan kemampuan ibu-ibu dalam merancang pesan promosi yang lebih persuasif dan
relevan.

c. Evaluasi Pasca Kegiatan

Setelah pelatihan, peserta mengisi kuesioner untuk menilai perubahan pengetahuan, keterampilan,
dan motivasi. Peserta juga mengikuti wawancara singkat untuk menggali refleksi mereka,
termasuk keberanian memulai usaha kecil berbasis sampah, perubahan cara mereka memilah
sampah, serta komitmen untuk membangun branding produk secara mandiri. Beberapa peserta
mengungkapkan rencana untuk memperluas pemasaran melalui media sosial komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Temuan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menghasilkan sejumlah temuan penting
terkait praktik komunikasi lingkungan, transformasi pengetahuan, serta potensi ekonomi berbasis
pengelolaan sampah rumah tangga. Temuan tidak hanya terlihat pada peningkatan keterampilan
teknis peserta, tetapi juga pada perubahan cara pandang ibu-ibu rumah tangga dalam memaknai
sampah, komunikasi lingkungan, dan peluang usaha berbasis komunitas.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak lagi dipahami sebatas aktivitas
domestik atau kewajiban rumah tangga, melainkan sebagai praktik sosial yang dapat
dikomunikasikan, diberi nilai simbolik, dan dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi. Hal ini
menegaskan bahwa komunikasi lingkungan berperan sebagai instrumen perubahan sosial (social
change communication) yang mampu menghubungkan kesadaran ekologis dengan praktik ekonomi
mikro (Servaes, 2016).

Temuan Utama: Praktik Komunikasi Lingkungan sebagai Rekayasa Sosial-Budaya
Komunikasi Lingkungan sebagai Keterampilan Baru

Salah satu temuan utama adalah munculnya keterampilan baru pada peserta dalam
mengomunikasikan isu lingkungan secara sederhana, persuasif, dan kontekstual. Ibu-ibu rumah
tangga mulai mampu menjelaskan nilai pengelolaan sampah tidak hanya dari sisi kebersihan, tetapi
juga dari manfaat ekonomi dan keberlanjutan lingkungan.
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Dalam konteks ini, komunikasi lingkungan tidak lagi dipahami sebagai wacana abstrak, melainkan
sebagai praktik sehari-hari yang dekat dengan kehidupan domestik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Cox (2013) yang menekankan bahwa komunikasi lingkungan yang efektif harus berangkat
dari pengalaman hidup masyarakat dan praktik keseharian, bukan dari pendekatan teknokratis
semata.

Branding Pengelolaan Sampah sebagai Model Praktik Sosial

Temuan penting lainnya adalah keberhasilan peserta dalam memahami konsep branding pengelolaan
sampah sebagai bagian dari praktik komunikasi. Branding tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas
pemasaran, tetapi sebagai proses memberi makna, identitas, dan cerita pada produk daur ulang.

Produk berbahan sampah yang dihasilkan peserta seperti pot tanaman, kerajinan plastik, dan aksesori
rumah mulai dikomunikasikan melalui narasi sederhana mengenai proses pembuatan, manfaat
lingkungan, dan nilai sosialnya. Hal ini menunjukkan bahwa branding berfungsi sebagai meaning-
making process, bukan sekadar strategi promosi (Kavaratzis & Hatch, 2013).

Gambar 2. Suasana PKM dan Praktik Branding Pengelolaan Sampah

Tingkat Kesulitan Pelaksanaan

Dari aspek implementasi, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berada pada kategori tingkat
kesulitan menengah. Tantangan utama pelaksanaan terletak pada proses perubahan pola pikir peserta
dari orientasi konsumtif menuju orientasi produktif dan bernilai ekonomi. Selain itu, integrasi antara
dimensi lingkungan dan dimensi ekonomi juga memerlukan proses adaptasi, mengingat sebagian
peserta sebelumnya memandang pengelolaan sampah hanya sebagai aktivitas domestik, bukan
sebagai peluang usaha. Tantangan lainnya adalah menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri
peserta dalam mengomunikasikan nilai produk serta mempromosikannya kepada khalayak yang
lebih luas.

Meskipun demikian, penerapan pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta,
disertai praktik langsung dan simulasi komunikasi, terbukti mampu meminimalkan hambatan
tersebut. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk belajar secara bertahap, reflektif, dan
kontekstual sesuai dengan kondisi sosial dan budaya setempat.

Peluang Pengembangan

Kegiatan ini memiliki potensi pengembangan yang signifikan untuk ditindaklanjuti dalam skala yang
lebih luas. Program ini dapat dikembangkan menjadi model pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berbasis lingkungan yang berfokus pada pengolahan sampah rumah tangga.
Selain itu, model kegiatan ini relatif mudah direplikasi di desa wisata maupun komunitas lain dengan
karakteristik sosial yang serupa, karena memanfaatkan sumber daya lokal dan teknologi sederhana.

Lebih lanjut, kegiatan ini berpeluang untuk diintegrasikan dengan program yang telah ada, seperti
bank sampah, ekonomi kreatif, maupun inisiatif pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.
Peluang pengembangan tersebut sejalan dengan meningkatnya perhatian terhadap praktik green
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entrepreneurship dan sustainable community development yang saat ini menjadi bagian penting
dalam kebijakan pembangunan lingkungan dan ekonomi lokal (UNEP, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Praktik Komunikasi Lingkungan bagi Ibu-
Ibu Rumah Tangga: Branding Pengelolaan Sampah untuk Peluang Usaha” telah memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu-ibu rumah tangga mengenai
pentingnya komunikasi lingkungan dalam pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
dampak lingkungan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat, tetapi juga memahami potensi
ekonomi yang dapat dikembangkan melalui pengelolaan sampah yang bernilai guna.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan perspektif peserta dalam memandang sampah, dari
sekadar limbah rumah tangga menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi apabila dikelola
dan dikomunikasikan secara tepat. Pengenalan konsep branding dalam pengelolaan sampah
mendorong peserta untuk memahami pentingnya identitas, pesan, dan narasi produk dalam
menciptakan peluang usaha berbasis lingkungan. Selain itu, peningkatan kemampuan komunikasi
lingkungan turut memperkuat peran ibu-ibu rumah tangga sebagai agen perubahan di tingkat
keluarga dan komunitas dalam mendorong perilaku ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa praktik komunikasi lingkungan
yang dikombinasikan dengan strategi branding mampu menjadi instrumen efektif dalam
memberdayakan masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, untuk menciptakan peluang usaha
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kesadaran
lingkungan, tetapi juga mendukung penguatan ekonomi keluarga dan pembangunan masyarakat yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Saran

1. Diperlukan keberlanjutan program melalui pendampingan lanjutan agar pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh peserta dapat terus dikembangkan dan diimplementasikan
secara konsisten. Pendampingan ini dapat difokuskan pada penguatan praktik komunikasi
lingkungan, pengelolaan sampah berkelanjutan, serta peningkatan kualitas branding produk hasil
olahan sampah.

2. Disarankan adanya kolaborasi yang lebih luas dengan pemerintah daerah, lembaga lingkungan,
dan pelaku usaha untuk mendukung pengembangan usaha berbasis pengelolaan sampah.
Kolaborasi tersebut dapat berupa dukungan regulasi, fasilitasi pemasaran, serta akses terhadap
pelatihan lanjutan dan permodalan, sehingga peluang usaha yang dirintis oleh ibu-ibu rumah
tangga memiliki keberlanjutan ekonomi yang lebih kuat.

3. Pemanfaatan media digital dan media sosial perlu terus ditingkatkan sebagai sarana komunikasi
lingkungan dan promosi produk. Penguatan literasi digital peserta akan membantu memperluas
jangkauan pasar, membangun citra produk ramah lingkungan, serta meningkatkan daya saing
usaha berbasis pengelolaan sampah. Terakhir, kegiatan serupa disarankan untuk direplikasi di
komunitas lain dengan penyesuaian konteks sosial dan budaya setempat, agar dampak positif
program dapat dirasakan secara lebih luas dan berkontribusi pada upaya pembangunan
berkelanjutan berbasis partisipasi masyarakat.
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